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Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian  
dilaksanakan di SD Negeri 01 Maron kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo pada kelas IV 
dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match bertujuan untuk meningkatkan minat 
dan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika materi pecahan. 
Penelitian dilaksanakan dengan 2 siklus. Pada tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes, angket, dan observasi. Pada siklus I minat siswa mendapat presetase 76,30% 
dengan kriteria baik. pada siklus II mandapat presentase 88,52% dengan kriteria sangat baik. 
Siklus I presentase ketuntasan klasikalnya 53,00%. Siklus II presentase ketuntasan klasikalnya 
92,00%. Dapat disimpulkan bahwa model Make a Match dapat meningkatkan minat dan 
kemampuan pemecahan masalah di kelas IV SD Negeri 01 Maron. 
 




 The research carried out included classroom action research (CAR). Research in 
Maron 1 Elementary School in Garung subdistrict, Wonosobo Regency in class IV using the 
Make a Match learning model aims to increase interest and problem solving abilities in the 
subject matter material fractions. The study was condicted in 2 cycles. In each cycle consist 0f 4 
stages, namely planning, action, observation, and reflection. Data collection techniques used 
were tests, questionnaires, and observation. In the first cycle, students’ interest was 76.30% 
with a good criterion. In the second cycle can percentage of 88.52% with very good criteria. 
Cycle is the classical completeness percentage of 53.00% cycle II percentage of classical 
completeness 92.00%. it can be concluded that the Make a Match model can increase interest 
and problem solving skills in grade IV SD N 1 Maron. 
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Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia, 
dimanapun di dunia ini terdapat masyarakat, dan di sana pula terdapat pendidikan. Dan 
pendidikan ditekankan pada kualitas manusianya, hal ini didasarkan pada tuntutan 
perkembangan kehidupan masyarakat dan negara. seperti halnya negara Indonesia yang 
pada saat ini sebagai negara berkembang harus berpacu dengan negara-negara lain 
dalam pengembangan ilmu dan teknologi yang sangat diperlukan dalam kehidupan 
dunia yang sedang mengalami era industrialisasi, informasi dan globalisasi. Dengan 
meningkatkan kualitas pendidikan diharapkan berdampak positif bagi peningkatan 
kualitas sumber daya manusia yang ada di dalamnya. 
Pendidikan matematika yang diajarkan pada pendidikan jalur sekolah 
merupakan pendidikan yang sangat mendasar dan diperlukan guna dapat menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Realisasi pentingnya pelajaran matematika diajarkan 
pada peserta didik tercermin dengan ditempatkannya matematika sebagai ilmu dasar 
untuk semua jenis dan tingkat pendidikan. Mata pelajaran matematika diberikan dengan 
tujuan salah satunya adalah memecahkan masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan soulusi yang diperoleh. Masalah merupakan 
sesuatu yang selalu beriringan dalam kehidupan manusia. Dalam hal ini, kemampuan 
pemecahan masalah sangat diperlukan untuk pembelajaran matematika. Sehingga dapat 
dipahami bahwa pemecahan masalah merupakan unsur penting dalam pembelajaran 
matematika. 
Beberapa faktor yang menjadi penghambat kurangnya minat dan kemampuan 
pemecahan masalah matematika dalam pembelajaran Matematika adalah sebagai 
berikut : (a) Faktor pertama, guru kurang memberi motivasi pada siswa sehingga siswa 
merasa canggung untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
diajarkan. Motivasi itu sendiri adalah upaya untuk menimbulkan rangsangan, dorongan, 
tenaga seorang agar mau berbuat sesuatu atau memperlihatkan perilaku tertentu yang 
telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (b) Faktor kedua, 
kurangnya minat siswa dalam pembelajaran Matematika. (c) Faktor ketiga, siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran Matematika khususnya materi 
pecahan. (d) Faktor keempat, siswa tidak teliti saat menjawab pertanyaan. (e) Faktor 
kelima, siswa tidak mampu menyerap dengan sepenuhnya materi pelajaran yang sudah 
diajarkan. (f) Faktor keenam, ketidakmampuan siswa dalam untuk mengingat dengan 
baik materi yang telah diajarkan. (g) Faktor ketujuh, tidak adanya penggunaan media 
pembelajaran dalam pembelajaran Matematika. (h)  
 
 
Faktor kedelapan, pemilihan metode dalam pembelajaran yang digunakan  
 
selama ini adalah metode ceramah, tertulis dan tanya jawab. Guru harus dapat 







KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 2  
Universitas Islam Sultan Agung 




 Penelitian ini merupakan jenis PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian ini 
dilakukan di SD Negeri 01 Maron yang terletak di Kecamatan Garung Kabupaten 
Wonosobo. Subjek dari penelitian ini yaitu murid kelas IV SD Negeri 01 Maron. Pada 
penelitian ini teknik pengumpulan datanya menggunakan lembar angket minat siswa, 
lembar tes kemampuan pemecahan masalah, lembar observasi aktifitas guru dan siswa. 
Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran tipe Make a March. 
Model Make a Match digunakan untuk meningkatkan minat dan kemampuan 
pemecahan masalah siwa. Penerapan model Make a Match dapat menjadikan minat 
siswa tumbuh dalam pembelajaran matematika, karena siswa dituntut untuk aktif dalam 
melaksanakan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Matematika. Pelaksanaan 
model pembelajaran Make a Match yang bersifat kelompok, guru juga memberikan alat 
evaluasi berupa soal-soal yang dikerjakan secara bersama-sama. Selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, guru melakukan pengamatan terhadap perilaku siswa dan 
pendapat yang dilontarkan oleh siswa dalam diskusi kelompok, siswa dibiarkan bebas 
mengemukakan pendapat yang bersumber dari bahan bacaan yang mereka gunakan, dan 
mereka dipersilahkan untuk bertanya pada guru apabila ada soal atau permasalahan 




 Pada siklus I diadakan refleksi untuk memperbaiki proses pembelajaran agar 
hasilnya meningkat. Maka pada siklus II, diperoleh hasil yang meningkat dengan rata-
rata kelas 86,08 dan presentase ketuntasan belajar sebesar 92% dari jumlah seluruh 
siswa. Hasil tersebut sudah menunjukkan sebagian besar siswa telah mencapai nilai 
lebih dari KKM yang telah ditetapkan. Hal ini berarti kemampuan pemecahan masalah 
sudah mencapai indikator keberhasilan.  
 Berdasarkan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran  
 
 
Make a Match, minat siswa siklus II dengan ketuntasan sebesar 80% dari  
 
jumlah seluruh siswa. Minat siswa sudah mencapai 88,52%. Berdasarkan hasil tersebut 
minat dan kemampuan pemecahan masalah siswa sudah  
 
mencapai indikator keberhasilan yaitu 80% dari jumlah siswa. Maka penelitian 
dinyatakan berhenti di siklus II. Pada penelitian ini menggunakan uji gain 
ternormalisasi untuk melihat sejauh mana peningkatan minat dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada awal siklus sampai akhir siklus. Pada siklus I diperoleh 






 Metode pembelajaran Make a Match yang diterapkan pada mata pelajaran 
Matematika materi pecahan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
yang dipelajari. Selain itu dapat meningkatkan minat siswa kelas IV SD Negeri 01 
Maron. Rata-rata siswa yang diperoleh pada siklus I 2060 dengan presentase 79,23%. 
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Pada siklus II, diperoleh hasil 2230 dengan presentase 88,52% dengan kriteria sangat 
baik. 
 Metode pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Hal ini dapat dilihat pada hasil siklus I dengan jumlah rata-
rata siswa 69,11 dengan presentase 53% dan meningkat pada siklus II dengan jumlah 
rata-rata siswa 86,08 dengan presentase 92% dan termasuk pada kriteria tuntas dan telah 




Setelah melaksanakan penelitian di SD Negeri 01 Maron dengan model 
pembelajaran Make a Match, peneliti mengajukan saran sebagai berikut. (1) Hendaknya 
guru menggunakan media pembelajaran seefisien mungkin dan sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan yang dapat meningkatkan antusias dan minat siswa dalam 
pembelajaran. (2) Dalam menggunakan model pembelajaran Make A Match sebaiknya 
guru lebih aktif dalam mengarahkan diskusi kelompok serta lebih disiplin dalam 
manejemen alokasi waktu. (3) Guru dapat menggunakan model pembelajaran Make A 
Match dalam meningkatkan minat dan kemampuan pemecahan masalah siswa, lebih 
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